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ABSTRAK

Gracelia Laura,2026 : Penerapan Model Project Based Learning Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas X SMAN 16 Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model Project Based
Learning terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA pada materi Keanekaragaman
Hayati. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen semu (quasi experiment) dan desain pretest-posttest control group
design. Subjek penelitian terdiri atas kelas eksperimen yang menerapkan PjBL
dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian
meliputi tes hasil belajar yang telah diuji validitas dan reliabilitas, serta lembar
observasi keaktifan siswa. Analisis data dilakukan menggunakan uji-t dan N-
Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai posttest kelas eksperimen (90,48)
katagori sanggat tinggi,lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (78,19) katagori
tinggi. Uji-t menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan antara
kedua kelas (sig. < 0,05). Peningkatan hasil belajar kelas eksperimen juga lebih
tinggi dengan nilai N-Gain sebesar 0,70 katagori tinggi dibandingkan kelas
kontrol sebesar 0,34 katagori sedang . Selain itu, keaktifan siswa pada kelas
eksperimen meningkat dari 80,58% (kategori tinggi) menjadi 98,80% (kategori
sangat tinggi).Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model Project
Based Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar, dan
keaktifan siswa pada materi Keanekaragaman Hayati.

Kata kunci: Project Based Learning,hasil belajar, Keanekaragaman hayati



ABSTRACK

Gracelia Laura,2026 : Application of the Project Based Learning model to the
understanding learning outcomes of class X SMAN 16
students

This study aimed to determine the implementation of the Project Based Learning
model on the learning outcomes of tenth-grade senior high school students in the
topic of Biodiversity. The research employed a quantitative approach using a
quasi-experimental method with a pretest-posttest control group design. The
subjects consisted of an experimental class that applied Project Based Learning
(PjBL) and a control class that used conventional learning. The research
instruments included a learning outcomes test that had been tested for validity
and reliability, as well as an observation sheet to measure students’ activeness.
Data analysis was conducted using the t-test and N-Gain.The results showed that
the posttest score of the experimental class (90.48), which falls into the very high
category, was higher than that of the control class (78.19), which is categorized
as high. The t-test indicated a significant difference in learning outcomes between
the two classes (sig. < 0.05). The improvement in learning outcomes in the
experimental class was also higher, with an N-Gain score of 0.70 (categorized as
high), compared to the control class with an N-Gain score of 0.34 (categorized as
moderate). In addition, students’ activeness in the experimental class increased
from 80.58% (high category) to 98.80% (very high category).Based on these
findings, it can be concluded that the Project Based Learning model has a positive
and significant effect on students’ learning outcomes and activeness in the topic of
Biodiversity.

Keywords: Project Based Learning, , learning outcomes, biodiversity.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan pendidikan di abad ke-21 menuntut adanya transformasi
dalam pendekatan pembelajaran. Pembelajaran tidak lagi hanya berfokus pada
transfer pengetahuan, tetapi juga pada penguatan keterampilan abad ke-21 yang
mencakup kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi
critical thinking, critical thinking, creativity, communication, collaboration
(4C). Keterampilan ini menjadi fondasi penting bagi peserta didik untuk
menghadapi tantangan global yang semakin kompleks, kemajuan teknologi
yang pesat, serta berbagai permasalahan sosial dan lingkungan yang
membutuhkan solusi inovatif (Novianti et al., 2023).

Proses kegiatan pembelajaran di sekolah masih menghadapi berbagai
permasalahan yang dapat mengganggu efektivitas dan kenyamanan suasana
belajar. Salah satu masalah utama adalah penggunaan model pembelajaran
yang monoton dan kurang bervariasi, sehingga peserta didik cenderung pasif,
mudah bosan, dan kurang termotivasi untuk belajar. Akibatnya, tujuan
pembelajaran tidak tercapai secara optimal. Fenomena ini terjadi tidak hanya di
sekolah negeri, tetapi juga di sekolah swasta, menandakan bahwa tantangan
dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan bermakna masih menjadi
persoalan umum di berbagai satuan pendidikan (Anggelia et al., 2022).

Konteks Illmu Pengetahuan Alam (IPA) Keanekaragaman hayati
merupakan salah satu konsep penting dalam IImu Pengetahuan yang berkaitan
erat dengan kehidupan sehari-hari. Keanekaragaman hayati mencakup variasi
genetik, spesies, dan ekosistem yang memiliki peran penting dalam menjaga
keseimbangan alam, menyediakan sumber pangan, obat-obatan, bahan industri,
serta mendukung keberlanjutan ekosistem (Ningsih & Yakub, 2024).

Penelitian  menunjukkan  bahwa pemahaman siswa mengenai
keanekaragaman hayati masih tergolong rendah. Siswa sering mengenal

keanekaragaman hayati secara sederhana, misalnya hanya mengetahui banyak



jenis tumbuhan dan hewan, tanpa memahami struktur, klasifikasi, distribusi,
maupun peran ekologisnya secara menyeluruh (Rahma et al., 2025).

Kondisi ini sebagian besar disebabkan oleh dominannya metode
pembelajaran konvensional seperti ceramah dan hafalan, yang membuat siswa
menjadi penerima pasif informasi. Pembelajaran yang hanya berfokus pada
teks membuat siswa kesulitan mengaitkan konsep dengan fenomena nyata di
lingkungan sekitar, misalnya interaksi spesies dalam ekosistem atau manfaat
keanekaragaman genetik untuk pertanian dan kesehatan (Ridwan et al., 2025).
Hal menunjukkan perlunya inovasi dalam pendekatan pembelajaran yang dapat
menumbuhkan keaktifan siswa, meningkatkan keterlibatan langsung dalam
pembelajaran

Model pembelajaran yang relevan untuk mengatasi permasalahan ini
adalah Project Based Learning Model pembelajaran ini  menekankan
keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan proyek nyata yang autentik dan
bermakna, di mana mereka merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi hasil
karya yang berkaitan langsung dengan materi. konteks pembelajaran ini,
proyek yang dapat dilakukan adalah pembuatan Scrap Book biologi bertema
keanekaragaman hayati , yang berisi ilustrasi, penjelasan, serta contoh-contoh
nyata dari jenis-jenis keanekaragaman hayati dan peranannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Kegiatan kreatif ini, siswa tidak hanya belajar memahami konsep,
klasifikasi, dan peran keanekaragaman hayati secara teoritis, tetapi juga
mengolah informasi tersebut menjadi bentuk visual yang menarik dan mudah
diingat. Proses pembuatan media ini membantu meningkatkan daya ingat, serta
mengasah keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kerja sama kelompok.
Dengan demikian, penerapan Project Based Learning melalui proyek
pembuatan Scrap Book biologi dapat menjadi sarana efektif untuk
meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi jamur (Rahmadani
et al., 2022)

Berdasarkan latar belakang diatas, peningkatan kualitas dalam

pembelajaran IPA, khususnya pada materi keanekaragaman hayati, perlu



segera dilakukan. Upaya ini didukung oleh berbagai hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning efektif dalam
meningkatkan biologi, termasuk pada topik keanekaragaman hayati, sekaligus
mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir Kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi siswa.

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 16 Pekanbaru dengan
tujuan untuk mengkaji dan menganalisis penerapan model Project Based
Learning secara sistematis. Selain itu, pemilihan SMA Negeri 16 Pekanbaru
juga didasarkan pada pertimbangan praktis, yaitu adanya kemudahan akses dan
kerja sama yang baik antara peneliti dengan pihak sekolah, sehingga penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi langsung dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang lebih
kontekstual, aplikatif, dan relevan bagi guru dan siswa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaiman penerapan model Project Based Learning Terhadap hasil belajar

siswa pada materi Keanekaragaman hayati ?

C. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi sebab
perubahanya Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel
bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable).
Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi penyebab
terjadinya perubahan, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas.

Variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Variabel Bebas (X)



Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
Project Based Learning pada materi Keanekaragaman Hayati.
Model pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan siswa secara
aktif untuk merancang, mengerjakan, dan menyelesaikan proyek
belajar yang berkaitan dengan permasalahan nyata pada materi
keanekaragaman hayati.

b. Variabel Terikat (Y)

Variabel Terikat dalam penelitian ini adalah Hasil belajar
kemampuan siswa yang tampak setelah proses pembelajaran, berupa
perubahan pengetahuan, kemampuan memahami konsep, serta
pencapaian indikator pembelajaran pada materi Keanekaragaman

Hayati.

D. Batasan Masalah

Untuk menjaga fokus dan kejelasan dalam pelaksanaan penelitian ini,
maka perlu ditetapkan beberapa batasan masalah. Penelitian ini hanya
dilakukan pada siswa kelas X di salah satu Sekolah Menengah Atas (SMA)
materi yang digunakan dalam pelajaran adalah Keanekaragaman hayati
khususnya pada jenis keanekargaman hayati, persebaran flora dan fauna,
manfaat dan pelestarianya. Model pembelajaran yang diterapkan adalah Project

Based Learning.

E. Definisi Operasional
1. Project Based Learning
Project Based Learning adalah model pembelajaran yang berpusat
pada siswa dengan cara melibatkan mereka dalam kegiatan proyek nyata
yang kontekstual dan menantang, mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, hingga penyajian hasil. Project Based Learning bertujuan
untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir Kritis,

kreativitas, kerja sama, dan komunikasi (Badriah, 2022).



2. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku atau kemampuan yang
diperoleh siswa setelah mengalami proses pembelajaran. Perubahan
tersebut mencakup tiga ranah utama, yaitu ranah kognitif (pengetahuan),
ranah afektif (sikap), dan ranah psikomotor (keterampilan). Hasil belajar
menunjukkan sejauh mana siswa telah mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Menurut Hosnan (2023), hasil belajar adalah perubahan
perilaku peserta didik yang bersifat relatif permanen sebagai akibat dari
proses pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung dan penerapan
pengetahuan dalam kehidupan nyata. Dalam penelitian ini, hasil belajar
siswa difokuskan pada ranah kognitif yang diukur melalui nilai tes
sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Project Based
Learning.
3. Keanekaragaman hayati

Keanekaragaman hayati mencakup variasi kehidupan pada tingkat
genetik, spesies, dan ekosistem. Jenis-jenis keanekaragaman hayati
meliputi keanekaragaman genetik dalam satu spesies, keanekaragaman
spesies yang mencakup berbagai tumbuhan dan hewan, serta
keanekaragaman ekosistem yang mencakup variasi habitat dan komunitas
organisme (Ningsih & Yakub, 2024). Flora dan fauna tersebar di berbagai
wilayah sesuai karakteristik iklim dan ekosistem, misalnya hutan hujan
tropis di Sumatera dan Kalimantan memiliki spesies endemik seperti
orangutan dan pohon meranti, sedangkan wilayah Wallacea menampilkan
fauna peralihan seperti burung Maleo. Keanekaragaman hayati
memberikan manfaat penting bagi manusia, termasuk sebagai sumber
pangan, obat-obatan, bahan industri, serta jasa ekosistem seperti
penyerbukan dan stabilisasi iklim. Oleh karena itu, pelestariannya melalui
konservasi in-situ  maupun ex-situ menjadi krusial untuk menjaga
keseimbangan ekosistem dan keberlanjutan sumber daya alam (Rahma et
al., 2025).



F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, yang telah di

uraikan ,bertujuan untuk Mengetahui penerapan model Project Based Learning

Terhadap hasil belajar siswa pada materi Keanekaragaman hayati ?

G. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan teori pembelajaran, khususnya dalam konteks penerapan

model Project Based Learning pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan

Alam (IPA). Temuan dari penelitian ini dapat memperkaya kajian ilmiah

mengenai efektivitas Project Based Learning dalam meningkatkan sains,

serta memperkuat landasan empiris bahwa keterlibatan aktif siswa dalam

proyek nyata mampu mendukung konstruksi pengetahuan yang lebih

bermakna dan berkelanjutan. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat

menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan model

pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan.
2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Guru: Memberikan alternatif strategi pembelajaran yang
inovatif dan menyenangkan melalui penerapan Project Based
Learning, yang dapat meningkatkan partisipasi aktif dan
pemahaman siswa terhadap konsep pemahaman materi.

Bagi Siswa: Mendorong siswa untuk lebih aktif, kritis, dan
kolaboratif dalam proses pembelajaran, serta menumbuhkan rasa
ingin tahu dan apresiasi terhadap peran keanekaragaman hayati
dalam kehidupan sehari-hari melalui keterlibatan langsung dalam
proyek pembelajaran yang berkaitan dengan observasi,
dokumentasi, dan pelestarian flora dan fauna di lingkungan
sekitar.

Bagi Sekolah: Mendukung implementasi pembelajaran berbasis
kurikulum merdeka yang menekankan pada pembelajaran



kontekstual dan berbasis proyek, sehingga dapat meningkatkan
mutu pendidikan.
Manfaatbagi Peneliti : Menambah wawasan dan pengalaman

dalam penelitia pendidikan



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project Based Learning
melalui proyek Scrap book memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 16 Pekanbaru
pada materi Keanekaragaman Hayati. Peningkatan pemahaman siswa terlihat
dari kemampuan siswa dalam menjelaskan konsep keanekaragaman hayati
melalui soal esai, seperti membedakan keanekaragaman hayati tingkat gen, jenis,
dan ekosistem, serta memberikan contoh yang sesuai. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa tidak hanya mengingat materi, tetapi mampu memahami konsep
secara lebih mendalam.

Hal ini dibuktikan melalui hasil uji statistik yang menunjukkan bahwa data
pretest dan posttest berdistribusi normal dan homogen, sehingga memenuhi
prasyarat untuk dilakukan analisis menggunakan uji-t. Hasil uji-t menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest pada kelas
eksperimen yang menerapkan model Project Based Learning dengan kelas
kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional, dengan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan
pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan capaian hasil belajar siswa
secara nyata, khususnya dalam memahami konsep keanekaragaman hayati.

Peningkatan hasil belajar siswa tersebut diperkuat oleh hasil analisis N-Gain
yang menunjukkan bahwa peningkatan pada kelas eksperimen berada pada
kategori sedang dan lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Nilai N-
Gain ini menandakan bahwa model Project Based Learning melalui proyek
scrapbook efektif dalam membantu siswa membangun pengetahuan secara
bertahap dan bermakna.

Selain peningkatan hasil belajar, penerapan Project Based Learning juga

berdampak positif terhadap keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Hasil
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observasi menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen terlibat aktif dalam
kegiatan diskusi kelompok, pengumpulan informasi, penyusunan scrapbook,
serta presentasi hasil proyek. Keaktifan ini menunjukkan bahwa siswa memiliki
motivasi belajar yang tinggi dan mampu bekerja sama secara efektif dalam
kelompok.

Aktivitas guru selama proses pembelajaran juga menunjukkan kategori baik
hingga sangat baik. Guru mampu melaksanakan seluruh tahapan Project Based
Learning secara sistematis, mulai dari tahap penentuan permasalahan,
perencanaan proyek, pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi hasil pembelajaran.
Keterlaksanaan model pembelajaran yang baik ini turut mendukung keberhasilan
penerapan Project Based Learning di kelas eksperimen.

Dengan demikian, model Project Based Learning berbantuan proyek
scrapbook efektif digunakan sebagai alternatif pembelajaran Biologi untuk
meningkatkan hasil belajar, dan keaktifan siswa, khususnya pada materi

Keanekaragaman Hayati di jenjang sekolah menengah atas.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai bahan pertimbangan bagi berbagai pihak.
1. Guru Biologi, disarankan untuk menerapkan model Project Based
Learning berbantuan proyek scrap book sebagai salah satu alternatif strategi
pembelajaran, karena terbukti mampu meningkatkan hasil belajar, serta
keaktifan siswa. Guru diharapkan dapat merancang proyek yang sesuai
dengan karakteristik materi dan peserta didik, serta mengelola waktu
pembelajaran secara efektif agar seluruh tahapan PjBL dapat terlaksana
dengan optimal.
2. Siswa disarankan dapat meningkatkan partisipasi aktif, rasa tanggung jawab,
serta kerja sama dalam mengikuti pembelajaran berbasis proyek. Melalui
keterlibatan aktif dalam penyusunan scrap book, siswa diharapkan mampu

mengembangkan serta keterampilan berpikir .
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